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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Sinopsis Film Confessions (Kokuhaku)

Adegan dimulai dengan seorang guru yang mengajardrmuridnya
dengan sikap yang dingin. Begitu tampak ruangasmskgng membosankan karena
hanya beberapa murid saja yang memperhatikan b&laaa murid hanya bermain
handphongsaling mengobrol dengan sesama teman kelas,d)eyglan ada juga
yang mengganggu temannya. Hingga meminum susu daamsan kotak yang
diberikan guru itu kepada semua murid di kelas.

Dalam suasana kelas yang membosankan tersebugysangang bernama
Yuko Moriguchi (Takako Matsu) mengumumkan kepadsi &elas bahwa beliau
akan berhenti menjadi seorang guru. Mendengarens¢hut suasana kelas yang
awalnya ramai menjadi hening sesaat dalam beberasrat, hingga akhirnya
menjadi ribut kembali. Moriguchi tidak memperhatikanggapan para murid dan
menceritakan alasan beliau mengapa berhenti mesgadang guru.

Moriguchi menceritakan alasannya berhenti menjadrang guru. Beliau
menceritakan kisah anaknya (Manami) yang meningghkerapa hari yang lalu.
Polisi mengungkapnya bahwa anaknya meninggal dnkalekolah. Moriguchi pun
menceritakan sebuah cerita tentang arti sebuahp hi@pada murid-muridnya.
Karena beliau beranggapan bahwa umur muridnykekiti sangat masih panjang
dan masih memiliki masa depan yang harus dicapkanAtetapi, Moriguchi

menemukan fakta lain yang berhubungan dengan kamathaknya tersebut.
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Beliau tetap bercerita pada para muridnya dengamgumgkap bahwa anaknya
telah meninggal dibunuh oleh muridnya sendiri. idochi tidak menyebutkan
langsung nama dari pelaku tersebut, akan tetapalbahengatakan bahwa
pelakunya ada dua orang. Moriguchi hanya mengataieenbunuhnya adalah
seorang “murid A” dan “murid B”. Sang guru menj&las kepada seisi kelas ciri-
ciri kedua murid tersebut, “murid A” merupakan naugiang paling pintar dan
pernah memenangkan beberapa penghargaan hasilysemgya pada lomba Saint
yaitu Shuuya Watanabe. “murid B” merupakan muridgygangat pendiam dan
kesannya tidak memiliki teman yaitu Naoki.

Moriguchi menjelaskan semuannya bagaimana kisaékngaasaat sebelum
meninggal hingga dibunuh. Beliau menjelaskan nadai kisahnya Manami yang
ditinggal oleh ayahnya (Masayoshi Sakuramiya) yareggidap penyakit AIDS.
Manami pun sering diajak oleh Moriguchi ke sekokdrena beliau lebih nyaman
mengawasinya saat beliau selesai mengajar. Manammain di sekitar halaman
sekolah dan selalu memberi makan anjing milik sesepdi dekat sekolah itu.
Hingga suatu malam Moriguchi menemukan anaknya yaeggambang tidak
bernyawa di atas kolam sekolah. Beliau mengatalegada murid-muridnya di
kelas bahwa akan membalas dan memberikan hukunpal&déedua murid yang
telah membunuh anaknya tersebut.

Tokoh Shuuya tidak pernah merasa bersalah denganyapg telah
diperbuat. Shuuya hanya menginginkan ibunya samgatperhatikannya. Tokoh
Shuuya telah mengetahui bahwa di Jepang anak-anddavdah usia masih

dilindungi oleh undang-undang Negara. Bahkan dddahpembunuhan, sehingga
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digunakan sebagai cara yang tidak lazim untuk nieparhatian ibunya. Yang ada
di pikirannya hanyalah bagaimana agar bisa mehjadlia yang besar. Meskipun
Shuuya telah memenangkan perlombaan Saint, tetgp ikmnya tidak
memperhatikannya.

Ketika Shuuya menceritakan kisahnya dengan mektus website di
internet, dengan cara berbicara dan bercerita sgrauaelalui rekaman kamera.
Shuuya bercerita tentang semua yang dilakukannggasealasan menganggap
dunia ini hanya dipenuhi orang bodoh. Mulai daatsshuuya membunuh Manami
hingga membunuh Mizuki Minahara (Ai Hashimoto) yanenjadi seseorang yang
sangat peduli dengan Shuuya. Shuuya membunuh Mderngan alasan karena
Mizuki hanya membuang-buang waktu saja baginyaukiberusaha menasehati
Shuuya dengan mencoba memarahinya agar takut dder skengan yang
dilakukannya. Akan tetapi, hal yang dilakukan Miztikak berbuah hasil dan
mengakibatkan kehilangan nyawanya.

Ketika Shuuya mencoba menemui ibunya, haraparaygahibunya benar-
benar masih mengingatnya, Karena telah ditinggaiGat waktu Shuuya masih
kecil. Shuuya hanya dibekali sebuah buku-buku tied dbunya. Saat tiba di
Universitas untuk menemui ibunya, Shuuya tiba-kbanbali dengan menangis.
Terlihat seperti orang yang putus asa dan mau rkéirgaidup. Shuuya memasang
bom yang diletakkannya di Aula tempatnya berpid@taiuya berharap bisa mati
bersama dengan sekumpulan teman sesama murid iaoggap bodoh dan tidak
berguna olehnya. Dengan merakit sebuah bom yamagadingnya bisa meledak

dengan menggunakdrandphone Hingga saat terakhir acara itu selesai Shuuya
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segara meledakkan bom yang sudah diletakkan ditaulauasana gembira masih
mewarnai aula itu, karena bom yang Shuuya pasdagghdan sudah dijinakkan

oleh seseorang.

3.2 Tokoh dan Penokohan pada Film Kokuhaku

Menurut Khairil (2010: 45) tokoh ialah pelaku dal&arya sastra. Dengan
melihat definisi tersebut, kita dapat melihat bahwalkoh dalam cerita memiliki
variasi fungsi atau peran mulai dari peran utaneatipg, agak penting, sampai
sekedar penggembira saja. Dalam fkokuhakujuga memiliki peran utama dan
juga peran penting yang akan dijelaskan dibawabh ini
Data 1

Menit ke : 64'52” — 65'52”

Gambar 3.2.1 Shuuya Watanabe

BBk : Fiokb D LRIBIC A A v F 2, Rodidr L AR > FHESME L EDSE 1
DABT-L, Yk~ 223 I T REEET 5,

Shuuya : yomiowaru to doujini suitchi wo osu. Komgan ni futtobu boku to
boku no mawari no bakatachi, touzeasukomi wa ousawagi suru.

Shuuya : Saat aku menyelesaikan pidatoku, aku miearekan detonator bomnya.
Dan aku akan meledak menjadi serpihan bersama-sengan para
idiot yang duduk di depanku. Media bakal mdlipentu saja.
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Mise en scenmenggunakan kamenaedium shodengan efek cahaya yang
sedikit gelap karena menunjukkan di dalam sebuahgan. Dari kutipan dialog
Shuuya Watanabe bisa dilihat adalah seorang anad yarwatak keras namun
pandai dalam ilmunya dibidang elektro sehingga mamenciptakan sebuah bom.
Data 2

Menit ke : 91'31" — 91'39”

-

Gambar 3.2.2 Shuuya di dalam laboraturium ibunya.

ZA BRI a ) afffREREIc A>TV o7, HBUCATHEBHE D &<
o722V ER A Z KREIZRAT, THEZICBREIADEIT
nolz, THXIR?ED< A,

Bk 253!

Moriguchi : Anata wa nekoneko kenkyuushitsu niehéta. Haha oya ni mite
moraou to kudaranai hatsu imei wo kazu kazu wo taiji ni kakaete,
demo soko ni okasan no sugeaanakatta. Desuyo ne? watanabe
kun.

Shuuya  : Urusai!

Moriguchi: Anda melangkah dengan santainya ke dalatvoratoriumnya.
Berhati-hati membawa tumpuKaampah". yang rencananya anda
tunjukkan padanya. Akan tetdipitidak ada di sana, benar kan,
Watanabe?

Shuuya : Berisik !
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Mise en scenenenggunakan kametang shotdengan efek cahaya yang
redup yang menunjukkan bahwa Shuuya Watanabe beicdadam ruangarmcting
pada tokoh Shuuya menunjukkan sedang membawa sbhuaiy didalam kotak
dengan wajah yang terlihat sedih. Pada kutipaogjahenunjukkan bahwa Shuuya
Watanabe mengalami kegagatanaedikarenakan tidak berhasil menemui ibunya
dengan keinginannya menunjukkan bakat-bakat ydmgndinya.

Data 3

Menit ke : 95’25 — 95'30”

Gambar 3.2.3 Shuuya memukul seseorang

B EorRBEN -AFZLEE ZAT, VEENRT-TINEIND,
FEFNZ & 72 5720,

Shuuya : Maa miseinen ga ichi hitogoroshita tokdey shounenhou ga mamotte
kurerukara, shikei ni mo naranai.

Shuuya : Aku hanya membunuh seorang anak seuntddkum perlindungan
anak juga ada di pihakku. Karendidak ada yang bisa menghukumku.
Mise en scénpada potongan gambar 3.2.1.3 diambil selaarg shotdan
juga acting pada tokoh Shuuya yang sedang memukul seseoratigaKwialog
dan juga potongan gambar tersebut menunjukkandalatak Shuuya yang keras

dan berani melakukan tindakan pembunuhan. Hal apiat disimpulkan bahwa
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watak keras Shuuya dikarenakan kegagalaaeyang terjadi padanya. Sehingga
dari kegagalanamae tersebut Shuuya berani melakukan tindakan yang
menyimpang yaitu pembunuhan.

Menurut Nurgiyantoro (2007: 176) Berdasarkan panaga dalam suatu
cerita, maka tokoh cerita dibagi menjadi dua, ydikoh utama dan tokoh
tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang diutampémaceritaannya dalam film
yang bersangkutan, sedangkan tokoh tambahan at&ialh yang hanya sebagai
pelengkap saja. Beberapa tokoh yang menjadi t@kobahan atau sampingan pada
film kokuhakuyang bersangkutan dengan tokoh utama Shuuya Wegtadalah
sebagai berikut:

1) Miyuki Watanabe

Ibu dari Shuuya yang pergi meninggalkannya pada reasih kecil.

Ibunya adalah seorang ilmuwan yang menikah laglaetbercerai
dengan ayah Shuuya. Mendengar hal tersebut, mentbuatya

menjadi frustasi ketika melihat ibunya sedang barbunadu dengan
orang lain. Sikap tersebut membuat Shuuya menjagigoyang keras
dan berani melakukan pembunuhan. la juga mengaj&kauya teknik
elektro pada saat masih kecil. Hal tersebut mekgadshuuya mampu
dalam merakit sebuah bom.

2) Yuko Moriguchi

Seorang guru SMP yang anaknya menjadi korban pemhiamnoleh 2
orang siswanya. Moriguchi berusaha membalaskanaterahaknya

dengan cara menghukum kedua anak ini. Tetapi tidekgan
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membunuh mereka, melainkan membuat depresi pelekgath cara
menyuntikan darah suaminya yang terjangkit virug/ Hle dalam
minuman kedua pelaku.

3) Mizuki Kitahara
Korban dari pembunuhan yang dilakukan oleh Shuuyatawabe.
Karena berusaha mengungkap rahasia Shuuya dan metabe
kelemahannya kepada Moriguchi.

4) Naoki Shimomura
Pelaku kedua pembunuhan yang menjadi teman dauy@huiNaoki
adalah seorang yang pendiam dan tidak punya terSahingga
berusaha mencari teman sampai bertemu dengan Sthaniyaelakukan
pembunuhan agar Shuuya mengerti bahwa dirinya gwgag yang

hebat dalam membunuh.

3.3 Gambaran Bentuk Amae pada Tokoh Shuuya Watanabe

Doi (1891: 21) menyatakan bahveenaeadalah pernyataan sikap akan
ketergantungan terhadap orang lain. Bersikap meladieen diri dan mengharap
sesuatu dari tali perhubungan antara kedua oran@alam film kokuhaku ini ada
beberapa adegan penting Shuuya Watanabe yang mkkamj bahwa ada

gambaran bentutmaepada tokoh utama tersebut terhadap tokoh pendamping
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3.3.1 Bentuk Amaeyang diperoleh Tokoh Shuuya
Data 4

Menit ke: 88'19” — 88'28”

Gambar 3.3.1.1 Sya Watanabe

Mise en scen@ada potongan gambar 3.3.1.1 menunjukkan pengambil
gambar dengamedium long shadan dengamackgroundoeberapa anak sebagai
penunjukkan bahwa Shuuya sedang berada disebuaarnyayaitu di sebuah aula.
Costumeyang dipakai oleh tokoh Shuuya juga sebagai pekkajubahwa dirinya
adalah seorang pelajar. Dalam film ini Tokoh Shubgaperan sebagai Remaja
yang duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Tokoh Shuuya Watanbe adalah tokoh utama yang taergenting dalam
penceritaan di filmkokuhaku karya Sutradara Tetsuya Nakashima. Shuuya
Watanabe adalah seorang remaja Sekolah Menengem@eyang mempunyai
bakat melebihi teman-temannya. Ibu Shuuya yangaesrMiyuki Watanabe
adalah seorang ilmuwan, yang mempunyai ambisi J@@sar sebagai seorang
peneliti. 'Sehingga ibunya meninggalkan Shuuya samsih kecil demi
mendapatkan apa yang diinginkannya. Sehingga memakeo Doi tokoh utama

tersebut mengalanaimaedengan jenigligamu, HinekurerudanUramu
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Data 5

Menit ke: 61'127- 61’17

VWwiJIvUuD 2N

Bk DR BT T E THHEDOWN T, BRITIT~ <~ DL
TWAHEES A
Shuuya no mama: Anata wa totemo atama no ii ko.teAma wa mama no
ketsuryourete @gamon.
Ibu Shuuya : Kamu akan menjadi anak yangis. Karena dalam tubuhmu

mengalir dalam darahku.

Mise en scenbisa dilihat padactingtokoh ibu Shuuya, yang memberikan
gambaran dengan tenang dan penuh sayang saat mdaggdayi Shuuyadmae
menurut Doi (1891: 21) adalah sebuah konsep yangppueyai arti mencari
perhatian seseorang untuk dicintai, atau juga syam saling ketergantungan.
Sedangkammaeruadalah sikap digunakan dalam menjelaskan perasaarsiéat
anak terhadap ibunya yang saling bergantung sata &in. bentuk sikapmae
yang didapat Shuuya dari ibunya. Seorang ibu yadgrsy menggendong anaknya

merupakan bentuk kasih sayang yang diberikan darasg ibu kepada anak.
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Data 6

Menit ke: 61'34"- 61'37”

Gambar 3.3.1.3 Shuuya ketika anak-anak.

Mise en scenpada potongan gambar diatas adalah diambil sknagahot
dan bisa dilihat dari pencahayaan kamar yang rednpcahaya yang difokuskan
hanya kepadactingibu Shuuya dan Shuuya saat memeluknya, dan jugaesks
wajah ibu Shuuya yang sedih, yang memberikan kkshau sangat menyayangi

Shuuya dan tidak ingin kehilangannya.

3.3.2 Gambaran Bentuk Amae yang Ditunjukkan Oleh Tokoh Shuuya
Data 7

Menit ke: 68’'02"- 68’15"

Gambar 3.3.2.1 Shuuya menciptakan benda.

Mise en scéngengan menggunakan pengambilan gamizatium long shot

(gambar kiri) bisa dilihat ketika Tokoh Shuuya dlam sebuah ruangan yang gelap
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dan hanya disinari dari lampu sorot dari depanAgting Shuuya (gambar kanan)
sedang memperlihatkan bahwa dirinya sedang memelganda yang sedang
dirakitnya dari dasar kepandaiannya dalam merakth-benda elektro.

Doi (1981: 28) menyatakamanomu(sikap meminta dan mengandalkan
diri) adalah suatu keinginan bahwa seseorang meatjaam diri mengenai sesuatu
kepada orang lain dengan maksud untuk mencapaartujertentu. Hal yang
dilakukan oleh tokoh Shuuya sewaktu beranjak rerdajggan membuat sebuah
penemuan-penemuan benda elektro yang telah dipeigadari buku-buku yang
diberikan ibunya saat Shuuya masih anak-agkae yang dilakukan tokoh
Shuuya adalah penggambaran damomy karena menggunakan diri sebagai
bentuk perwujudaramaekepada ibunya dengan cara membuat dirinya pandai
dalam melakukan perakitan benda-benda elektronityehaintuk mendapatkan

perhatian dari ibunya.

Data 8

Menit ke: 61'02” — 61'05”

Gambar 3.3.2.2 Shuuya ketika menjadiJuara

Dalam potongan pada gambar diataise en scenmenunjukkan bahwa

acting tokoh Shuuya saat memegang piala karena dirinyaemangkan sebuah
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kontes dan menjadi juaranya. Dengan beberapa orang berada disamping
Tokoh Shuuya yang menyimpulkan bahwa itu adalaly@usebuah penerimaan
piala pemenang dari sebuah kontes sebagai ajaagfikas anak muda berbakat,
dimana tokoh Shuuya ingin bisa mempunyai kesempatrunjukan prestasinya
kepada ibunya sebagai penunjukan sikapae melalui media surat kabar dan
televisi jika menjadi pemenang.

Data9

Menit ke: 18'15” — 18'21”

Gambar 3.3.2.3 Dompet Anti Maling

Mise en scenbisa terlihat pada pengambilan gamtlase uppada tangan
yang memegang dan akan membuka dompet terseblihat sebuah efek cahaya
berwarna putih sebagai tanda bila listrik yangaierspada alat tersebut bekerja.
Shuuya menyebutnya sebagai “dompet Anti Maling”.mpet inilah yang
digunakan oleh Tokoh Shuuya untuk memenangkan &ondéa dirinya
memenangkan kontes tersebut maka harapan tokohy&radalah untuk bisa

menunjukkan prestasinya kepada ibunya.
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Data 10

Menit ke: 86'45”- 87'03”

Gambar 3.3.2.4 Shuuya ambar 3.3.2.Kokuhaku
menerima kabar ibunya Slaumnenemui ibunya di
dariwebsite Universita

Mise en scénpada potongan gambar diatas memperlihatkan eksyagdh
tokoh Shuuya yang tersenyum pada gambar 3.3.2r} (kenunjukan suasana
perasaan Shuuya yang sedang sendaiing tokoh Shuuya yang sedang melihat
laptop dan tertawa dalabackgrounddan cahaya redup dalam sebuah ruangan di
rumahnya. Perasaan senang menunjukan bahwa sikege yang berhasil
ditunjukkan kepada seseorang yang dicintainya.téfakebut sesuai dengan yang
dikatakan Takeo Doi bahwa, jika seseorang dikatdlahasil dalanamaemaka
akan timbul perasaarchitsukuketenangan).

Mise en scenguga bisa dilihat pada gambar 3.3.2.5 (kanan) yangpak
Shuuya sedang berjalan dengan wajah yang gembiraddaganbackground
sebuah tempat dengan banyak orang disekitarnya.pdtertersebut adalah
Universitas dimana tempat ibunya bekerja. Sikaprgeintungan yang muncul dari
Shuuya kepada ibunya bisa terlihat dengan potoggeatar 3.3.2.5 (kanan) setelah
mendapat kabar dari ibunya pada gambar 3.3.2.8. (K@barnya berupa bahwa

ibunya membalas sebuamail yang dikirim oleh Shuuya. Shuuya bergegas
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menuju universitas untuk menemui ibunya yang suaiada tidak pernah bertemu
dengannya.
3.4 Kegagalan Amae pada Tokoh Shuuya

Data 11

Menit ke: 62'12"- 62’15”

h

Gambar 3.4.1 Ibu Shuuya memberikan buku kepaday@huu

EkOR: . TR~ ICEBEEL G TIE6 LA, fRRifET
HATEDEITSLOE T BATIZIE~~ &R Uit T
WLHD, v ERCFREZITHVNTNLID L, Tehl
Shuuya no haha : Kore wa zenbu mama ni eikyoutagtaasubarashi hon nano,
shourai zentai anta no yaku ni tatsu hazu.ta@anwa mama to
onaji chi ga nagarete iruno, mama to onajnea wo
uke tsutzu iru no yya ne!

Ibu Shuuya : Ini adalah buku-buku menakjubkan yar@gnberi pengaruh besar
buatku. Aku yakin semuamyan berguna untukmu nanti. Kamu
mempunyai darah yang sasrayenku. Bakat yang sama mengalir
dalam nadimu. Sampai jurigog

Mise en scénpada kutipan gambar di atas diambil dengan gacibse up.

Actingibu Shuuya terlihat memberikan sebuah buku kepakiaht Shuuya. Dari

kutipan dialog dan juga gambar bisa disimpulkarmizahda unsur bentuk sikap

amae yang diterima oleh tokoh Shuuya dari ibunya. Bukusebutlah yang
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mengajarkan tokoh Shuuya untuk mempelajari kemampua dalam teknik
elektro.
Data 12

Menit ke: 63'01” — 63'06”

Gambar 3.4.2 lbu Shuuya pergi meninggalkan Shuuya

Bk« RADNEL AT, RIAFFH LA T o le, RIS hni
EARLE DD HEmE L) A —LDIEHIC ) — U OER,
B LFOFEINVEIIHEHIE, 2DbVnEB L LolTEHIEB IR
AL T, TOMEZRIZHA T,

Shuuya: Satsujin ga waruda nante, boku ni wa daceashiete kure nakatta.
Haha wa kireina ehon ya yume no aouwda yori, o-mu no housoku ya
ne-ton no teiri, denshikougaku nodsn bakari boku no kikase, kawaii
omocha wa bara ni kaitai shite, séwoizou wo boku ni oshieta.

Shuuya : Tidak seorangpun mengajarku kalau membararig itu salah. Di saat
anak-anak lain mendapatkan bukugdrmebar yang menarik, ibu
mengajarku Hukum Ohm dan Teori Nort Dia cuma pernah
membicarakan elektronik. Dia mendda@ar mainan-mainan lucu
menjadi kepingan, dan menunjukkaa &erjanya padaku.

Mise en scénpada gambar 3.4.2 terdagating ibu Shuuya yang berbaju
putih dan sedang berjalan menjauhi Shuuya saatydinmasih kecil. Gambar

tersebut diambil secamxtreme long shodenganacting tokoh Shuuya tampak

sedang mengejar ibunya dengan kamera lebih difekugkda gerakannya.
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Doi (1981: 36) menyatakan bahwagamu adalah sikap curiga yang
mengandung anggapan bahwa dirinya tidak diperlakakid. Pelaku dalaramae
yang tidak berhasil biasanya akan merasa tidak agagan melakukan apapun
demi mendapatkan perhatian tersebut. Dapat dpigda kutipan gambar 3.4.1 ibu
shuuya memberikan sebuah buku yang berguna bagiy8h&ebuah buku yang
berisi tentang ilmu Teorema Norton dan Hukum Ohrmarelka ibu Shuuya hanya
menginginkan anaknya punya bakat yang sama dengarMgnjadi seorang
iImuwan yang dapat mengubah dunia menjadi lebiluntégl di atas menunjukkan
bahwa pada saat setelah ibu Shuuya selesai méwgaf@huuya semua ilmunya,
lalu ibunya pergi meninggalkan Shuuya hanya dermmgegr mimpinya sebagai
seorang ilmuwan yang terdapat pada gambar 3.4.2.

Pada kutipan dialog menandakan bahwa Shuuya meng&kgagalan
amae Dia berpikir bahwa hal yang didapat dari ibungalah sesuatu yang tidak
adil bagi dirinya. Sesuai dengan pernyataan Do81128) bahwa sikapigamu
mempunyai sikap curiga yang mengandung anggapamvabatrinya tidak
diperlakukan adil.

Data 13

Menit ke: 96'34” — 96’40”

Gambar 3.4.3 Shuuya merekam dirinya
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B RTOmI o, BOENRNEH ST, KW AEELSERTAT-OIC..F DO,

PEITREIS Lic, BRIZRFZRICUL...

Shuuya : Doa no mukou ni, haha no sugata ga atta.n@ru igyou wo tassei suru
tameni... sono toki, boku wa kakushita. Boku wa daigaku wo ato ni
shita...

Shuuya : Pintu itu terbuka, dan di sanalah diaukimemenuhi takdirku... Tapi
aku putuskan untuk tidak menemuiryau tinggalkan Universitas.

Mise en scenbisa terlihat pada gambar diatas saeing Shuuya sedang
merekam dirinya dengan menggunakan kamera yangdikaggahnya ke dalam
website Dari kutipan di atas bisa disimpulkan bahwa tolSftuuya mempunyai
harapan agaamaenya terbalasAkan tetapi, dari dialog yang tokoh Shuuya
menunjukkan bahwa ia mengurungkan niat untuk mendgranya. Dalam kutipan
ini tokoh Shuuya tersebut melakukamae dalam jenis hinekureru seperti
pernyataan dari Doi (1981: 30) bahliaekureruyaitu memperlihatkan sikap yang
sebenar-benarnya bertentangan dengan hasratnys &skap berpura-pura).

Data 14

Menit ke: 97°00” — 97'15”

Gamar 3.4.4 Moriguchi menelpon Shuuya.
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Moriguchi : Moto tanninkyou to shite, anata no uso watashi ga tadashite
agemashou. Okurarete kitasakaa no kenmu teki to jhuusho, are,
okasama kara da to omoimashiBugi no hi, sassoku anata wa
dekakete imashitane. Donoasbagete, sonna uso wo...

Shuuya . Omae !

Moriguchi : Anata wa nekoneko kenkyuushitsu nieh@th. Haha oya ni mite
moraou to kudaranai hatsu imeiwo kazu kazu wo taiji ni kakaete,
demo soko ni okasan no sugaanakatta. Desuyo ne? watanabe
kun.

Shuuya > Urusai !

Moriguchi : Sebagai mantan guru anda, Saya sehgusmengoreksi pekerjaan
anda untuk terakhir kalinyapaAanda sungguh-sungguh berpikir
bahwa kontak info yang sayakae itu berasal dari ibu anda? Anda
pergi keesokan harinya, bebagitu? Mengarang isapan jempol
murahan seperti itu...

Shuuya : Kamu !!

Moriguchi: Anda melangkah dengan santainya ke dalaivoratoriumnya.
Berhati-hati membawa tumpuKaampah". yang rencananya anda
tunjukkan padanya. Akan tetdipitidak ada di sana, benar kan,
Watanabe?

Shuuya : Berisik !

Mise en scenderlihat pada gambaextreme close ugketika acting
Moriguchi sedang menelepon Shuuya dengan ekspm@sihwyang dingin. Hal
tersebut sebagai penunjukan kebencian MoriguchatEp Shuuya atas apa yang
dilakukan Shuuya kepada anaknya. Moriguchi adalahtam guru yang berusaha
mengungkit kematian anaknya yang telah dibunuhsdéth satu murid di kelasnya
sendiri. Shuuya mengatakan bahwa dirinya tidak miekan sikap yang
sebenarnya terjadi padanya. Shuuya hanya berpusaipersikap tegas saat

mengatakan semua kisahnya di sebuabsiteyang dibuatnya.
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Berbeda dari pernyataan Shuuya pada kutipan diaelgelumnya.
Kegagalaramaeoleh Shuuya sangat terlihat melalui sikapekureruyang tedapat
pada kutipan. Sikap keras Shuuya adalah salahusatu dari sebuah sika@mae
yang mengalami kegagalan. Karena tidak sesuai deyagay dikatakan oleh Takeo
Doi bahwa jika seseorang mengalami keberhasitaae maka hal yang terjadi
adalahochitsuku(perasaan ketenangan).

Data 15

Menit ke: 91°'31” — 91'39”

Gambar 3.4.5 Shuuya di dalam laboraturium ibunya.

Mise en scenbisa dilihat ketikaacting Shuuya sedang memegang sebuah
kotak kardus dan deng&ackgroundsebuah ruangan dalam laboraturium ibunya.
Akan tetapi, dinyatakannya bentuk kegagalaraedikarenakan ibunya tidak ada
pada saat Shuuya datang menuju laboraturiumryaae adalah bersikap
mengandalkan diri dan mengharap sesuatu dari éahubungan antara kedua
orang itu, Doi (1992: 23). Akibat dari kegagaknaetersebut yang terjadi adalah
keputusasaan pada diri Shuuya.

Takeo Doi menambahkan salah satu hal lain daridedgaamaeadalah

munculnya sikapuramu. Uramu adalah (sikap membenci, dendam) yang
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mengungkapkan perasaan bermusuhan akibat tidakbtdkannya hasrat untuk
amaeru(manja). Akibat dari kegagal@maeyang ada pada kutipan tersebut di atas
yang menyebabkan tokoh Shuuya mengalami emosiafilstau rasa dendam.
Data 16

Menit ke: 93'19” — 93'21”

Gambar 3.4.6 Shuuya ketika peri dengan menangis.

Mise en scenmenunjukkan ekspresi wajah Shuuya yang sedang rgsnan
dan hal tersebut menyimpulkan bahwa kesedihan bdkainsikapamaeyang
berhasil. Kegagalammae tersebut akan menyebabkan seseorang nekat dalam
berbuat segala sesuatu hanya untuk mendapatkaratiparh Seperti yang
dinyatakan oleh Doi (1981: 26) ketika kebutuharraeg untuk melakukaamae
tidak tercapai, akan muncul sikap atau perasatentaryang merupakan perubahan
psikologis dari gangguamamae tersebut dan akan membuat seseorang yang

mengalami tersebut mengalami frustasi atau tiné&letasan.

3.5 Sikap yang M enyimpang Akibat K egagalan Amae
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, emosi aflakdaan dan reaksi

psikologis dan fisiologis (seperti kegembiraan,ekiisan, keharuan, kecintaan).
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Emosi yang bersifat amarah selalu dipicu atas dgaakeinginan yang tidak
tersampaikan. Hal yang bersifat marah dan dendiam, menimbulkan kekerasan
yang dilakukan oleh seseorang yang mengalaminya.

Dalam analisis filmkokuhakukarya Sutradara Tetsuya Nakashima ini
menjelaskan adanya penyimpangan sikap akibat €ladah kegagalan damae
yang terjadi pada tokoh Shuuya Watanabe. Sepeaté pambahasan sebelumnya,
Shuuya adalah seorang anak remaja Sekolah Menétgslang mempunyai ilmu
yang melebihi kemampuan teman-teman yang lain. idBbuuya mengalami
kegagalaramaedari ibunya, yaitu ibunya tidak menghiraukan caatsmencoba
menunjukkan kecerdasannya yang ditunjukkannya lejaohya.

Data 17

Menit ke: 20°'447-20°51”
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Moriguchi : Shuuya no satsujin no douki wa bakalsdkiahodo tanjyun de, jibun
no sainou wo seken ni mitometsas Dare yori mo yuushuu na
ningen to shite chuumokusare8aikashi, kousaku ten ni nyuushou
shita Shuuya no kiji ga shinbumoseta hi, seken no chuumoku wo
abita no wa Shuuya dewa nakajidL3 sai no shoujou...

Moriguchi : Motif perbuatan Shuuya... hanya sebk@polosan. Keinginan untuk
menjadi perhatian dunia. Untlikkui lebih berbakat dari teman-
temannya yang lain. Tapi diihkeinginannya terwujud dan ia
muncul di koran. Dunia ini mefigkan pandangannya... ke seorang
gadis seusianya.

Ketika Sebuah berita di televisi menyiarkan dirirggbagai juara siswa
yang berbakat, hal itu sama sekali tidak memiléagaruh yang besar juga. Karena
pada saat yang sama sebuah kejadian juga disiayadn, sebuah pembunuhan
yang dilakukan oleh gadis yang bernama Mitsuki.

Dari kutipan gambar 3.5.1 di atas adalah bentulemganamaeyang
dilakukan oleh Shuuya dengan cara membuat diringaukn ke dalam berita di
koran melalui prestasinya. Akan tetapi, dari gan#ar2 dan gambar 3.5.3 adalah
semua berita mengenai pembunuhan yang dilakukan\iksuki. Mitsuki adalah
teman sekelas Shuuya yang bernasib sama dengan. Nétduki dihina oleh
semua anak di kelas karena mereka menuduh Mitgln tberteman dengan
Shuuya sebagai seorang pembunuh. Kegagataeterjadi pada Shuuya karena
berita mengenai Mitsuki lebih banyak menarik padmapublik. Sehingga Shuuya

berusaha agar dirinya menjadi perhatian semua odangan cara melakukan

pembunuhan masal yang akan menjadi berita besaen&anenurut Shuuya hal



52

tersebut bisa menarik perhatian ibunya dengan atetiininya dari berita di surat
kabar dan televisi.

Menurut Doi (1981: 22) ketika kebutuhan seoranykimelakukaramae
tidak tercapai, akan muncul sikap atau perasatntaryang merupakan perubahan
sikap dari gangguaamaetersebut. Sikap tersebut akan membuat seseonang it
melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang dak fidasa. Juga akan muncul
rasa frustasi dan kekecewaan akibat dari kegagaieee Hal ini terjadi pada
Shuuya yang merasa kalah karena sebuah berita flanga menyiarkan
pembunuhan yang dilakukan oleh Mitsuki dan bukaerka prestasinya.

Data 18

Menit ke: 64'00” — 64'03”

Gambar 3.5.4 Bom rakitan ciptaan Shuuya.
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Shuuya : kono hito ni'sakuhin'wo mite morau, hadra kike tsuida sainou suru ni
wa saikou no sute-ji da. Sakuhinnggomerarereba, sore wa isureba,
haha no mimi ni_mo... shisakuhin waniakyou de tanoshi, kekka wa
jhoujhou...migoto sengokutaikai de sjuwusho wo jhushou. shita.
Demo... konnajya, seken wa sukoshsam@ganai, dare mo haha date
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ketsuite kurenai motto ookiku, zeaswmkomi ga tori atsukau sugoi
jiken... satsujin. Haha no chi wo ukaidakara koso dekiru!' Sonna
sainou wo ikashita satsujin.

Shuuya : Aku ingin tunjukkan penemuanku padanya.panggung sempurna
untuk menunjukkan bakat yang ibnggalkan untukku. Jika hasil
ciptaanku dipandang di panggungabesmaka tentu saja ibuku akan
mendengarnya juga. Aku telah meacolptaanku pada wali kelas
kami... dengan hasil yang memuasik&eperti yg diperkirakan, aku
juara pertama. Tapi... pelajar sgkaimum ditahan dengan dugaan...
pembunuhan 4 orang anggota kelugaga dunia bahkan tidak
berkedip. Tidak ada yang menyadarikdak juga ibu. Aku harus buat
peristiwva yang besar. Sesuatu yaidgk bisa diabaikan media.
Pembunuhan. Tepatnya pembunuhagetenakat. ..

Gambar 3.5.4 menunjukkan sebuah bom rakitan yamgatioleh Shuuya
sebagai alat untuk melakukan pembunuhan masabtgrséise en scéngerlihat
sebuah bom rakitan yang sedang aktif dengan seielggion genggam sebagai
detonatornya.

Pada dialog yang terdapat pada kutipan mengatakiaweb Shuuya akan
melakukan hal yang menyimpang, yakni pembunuhaeleit. Karena mengalami
kegagalaramae,Shuuya berusaha agar menjadi pusat perhatian senaog dari
hal menyimpang yang akan dilakukannya. llmu danabteja dalam perakitan
benda elektro menjadi senjata mematikan yang bargaginya dalam melakukan
hal pembunuhan.

Sikap ibu Shuuya yang tidak bisa memberikan penhatada Shuuya lagi,
membuat Shuuya berkeinginan untuk bunuh diri demgambawa beberapa orang
di sekitarnya. Sehingga diletakkannya bom tersebwula sekolah, dan akan
diledakkannya saat selesai berpidato. Akan tetagdi,yang direncanakan oleh

Shuuya sudah diketahui oleh Moriguchi. Beliau nmakkan bom tersebut dan

membawa bom itu pergi sebelum acara perpisahatesetionulai.
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Data 19

Menit ke: 96'17” — 97'01”

.Y
Gambar 3.5.6 Ledakan yang terjadi di laboraturium.
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Moriguchi : houritsu wa anata wo mamoru toshite matashi wa anata wo

yurushimasen. Kesa bakudan aihéshita ato, watashi wa aru hito
ni kai ni ikimashita. Anata kaazukatta taisetsuna purezento wo
motte. Anata ga kaitakuteta amakatta sono hito ni, watashi wa
kantan ni kai koto ga dekim&shiTabe, shinkonryokou kara
omodori ni narareta soudesu. dgat wa subete ohanashimashita.
Anata ga sore hodo sono hito aighi, sono tameni sore dake no
ningen ga kizei ni nattaka. Sohio wa, anata wo wasurete
nankaimasendesutayo. Suteki nahahsama. Dakara anata ga
suittchi wo osanai koto wo it@ashita. Demo anata wa oshite
shimatta.
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Moriguchi : Jikapun hukum melindungi anda. Sayakigernah memaafkan anda.
Setelah jinakkan = bomnya pagi, ibaya pergi mengunjungi
seseorarigan membawa "hadiah” mungil dan manis anda itu.aAnd
seolah berat dan susah payatemeinya... tapi bagi saya itu cukup
mudah. la baru saja pulang dalan madu kemarin malamnya. Saya
ceritakan semua padanya. Bagiammranda mencintainya. Juga berapa
banyak org yg telah anda kokKamnuntuknya. Anda tahu, Dia tak
melupakan anda. Dia orang yamy biasa. Jadi saya harap anda
tidak menekan detonatornyaapeanda..tetap melakukannya juga.

Mise en scenpada gambar 3.5.6 terliheackgroundsebuah ledakan dan
banyak batu-batu yang terpental. Dan pada gamb#& (kanan) terlihat akibat dari
ledakan bom tersebut dendaackgroundsebuah laboraturium yang sudah hancur.

Detonator yang digunakan oleh Shuuya pada gamlmseasiadalah sebuah ponsel

yang telah disambungkannya dengan bom. Penyimpagigap oleh Shuuya ini

menjadi bumerang bagi dirinya. Shuuya tidaklah mehhirinya atau teman di

sekelilingnya yang terbunuh. Melainkan, lbunya yaaggat dikaguminya yang

mati di tangan Shuuya sendiri. Karena sesuai dekg@pan dialog di atas bahwa

Moriguchi lah yang secara diam-diam membawa katyau$a atau sebuah bom

tersebut kepada ibu Shuuya.
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Data 20

Menit ke: 101°27” — 101’45

Y.

Gambar 3.5.7 Shu‘hy enyeali perbuatannya.

Mise en scenbisa dilihat padacting Shuuya yang sedang menangis dan
depresi yang tampak dari darah yang keluar daurfgdya. Moriguchi meletakkan
bom yang telah dijinakkannya ke dalam laboraturiomShuuya. Sebelum saat
Shuuya menekan detonatornya, Moriguchi menceritakarua bakat, prestasi dan
pembunuhan yang dilakukan oleh Shuuya kepada ibunya

Kutipan gambar 3.5.7 adalah penunjukkan dari sik@pyesal dari yang
telah Shuuya sendiri lakukan. Shuuya mengalamidadgaamaedan menjadikan
dirinya nekat dalam melakukan sikap yang menyimp#agni dengan melakukan
pembunuhan yang dilakukannya dari bakat yang diglerdari ilmu yang di
berikan oleh ibunya sendiri.

Dari semua data yang ada di atas menunjukkan sémalugang telah
berkaitan dengan penunjukkan sikapae kegagalanamae, dan akibat dari
kegagalanamae yang terjadi pada tokoh Shuuya kepada ibunya. Haesii
pengumpulan data pertama hingga terakhir akan jdkkan pada kesimpulan di

bab berikutnya.



